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1. Pendahuluan 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) yang tercantum secara jelas di dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945. Langkah yang tepat dalam mewujudkan tujuan negara di atas ialah dengan pendidikan. 
Salah satu komponen utama yang tergabung di dalam proses pendidikan ialah peserta didik. 
Setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri yang 
dimilikinya di dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, ada tipe peserta didik yang 
membutuhkan penanganan khusus dalam mengembangkan potensi dirinya. Salah satunya ialah 
siswa lamban belajar (slow learner) dikarenakan siswa lamban belajar sangat beresiko tidak 
menyelesaikan sekolah sampai tuntas dan beberapa di drop out apabila mereka di dalam proses 
pembelajaran tidak mendapat perhatian khusus dari guru dan diperlakukan seperti anak normal 
lainnya[1] . 
Penyebaran siswa lamban belajar di Indonesia lebih besar dikarenakan Indonesia termasuk 
negara berkembang, di mana terdapat masalah kemiskinan dan berdampak pada kekurangan 
gizi ibu dan anak yang merupakan salah satu faktor resiko terjadinya kesulitan belajar[2]. Hal 
tersebut dapat dijabarkan melalui data Kementrian Sosial Republik Indonesia di mana sekitar 
3% (persen) dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia merupakan siswa berkebutuhan 
khusus dan sebagian besar didominasi oleh siswa lamban belajar. Penyebaran siswa lamban 
belajar juga disampaikan pada penelitian terdahulu oleh Endang supartini dkk dalam hasil 
penelitian pada salah satu Sekolah Dasar di Jombang Kecamatan Brebeh yang menyatakan 
bahwa 13,6% siswa termasuk dalam kategori siswa lamban belajar[3]. Fenomena penyebaran 
siswa lamban belajar ini juga terjadi pada salah satu sekolah Inklusi di Kota Salatiga. Hal 
tersebut dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1.Data Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Sekolah Inklusi  Kota Salatiga Tahun 2015 
No Jenis Kelamin Kelas Ketunaan 
1 Perempuan I Slow Learner 
2 Laki-laki I Slow Learner 
3 Laki-laki I Slow Learner 
4 Laki-laki I Slow Learner 
5 Laki-laki I Slow Learner 
6 Laki-laki I Slow Learner 
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Lanjutan   
No Jenis Kelamin Kelas Ketunaan 
7 Laki-laki I Slow Learner 
8 Laki-laki II Slow Learner 
9 Laki-laki II Slow Learner 
10 Laki-laki II Slow Learner 
11 Laki-laki II Slow Learner 
12 Perempuan II Slow Learner 
13 Laki-laki III Slow Learner 
14 Laki-laki III Slow Learner 
15 Laki-laki III Slow Learner 
16 Perempuan III Slow Learner 
17 Perempuan III Slow Learner 
18 Laki-laki III Slow Learner 
19 Laki-laki III Slow Learner 
20 Laki-laki IV Slow Learner 
21 Laki-laki IV Slow Learner 
22 Laki-laki IV Slow Learner 
23 Laki-laki IV Slow Learner 
24 Laki-laki IV Slow Learner 
25 Laki-laki V Slow Learner 
26 Laki-laki V Slow Learner 
27 Laki-laki V Slow Learner 
28 Laki-laki V Slow Learner 
29 Perempuan VI Slow Learner 
30 Perempuan VI Slow Learner 
31 Perempuan VI Slow Learner 
32 Perempuan VI Slow Learner 
33 Laki-laki VI Slow Learner 
34 Laki-laki VI Slow Learner 
35 Laki-laki VI Slow Learner 
 
Berdasarkan tabel 1 tentang data dari pemerintah kota Salatiga, sekolah dasar “A” tercatat 
sebagai sekolah Inklusi pada tahun 2010 dan memiliki 35 orang siswa yang termasuk dalam 
siswa lamban belajar dari jumlah total keseluruhan 71 orang siswa[4]. Menurut hasil 
wawancara penulis dengan pihak sekolah, dapat disampaikan bahwa sekolah ini belum 
memiliki guru pengganti untuk mendampingi siswa lamban belajar secara khusus dalam 
pembelajaran. Kurangnya penanganan yang diberikan sekolah kepada siswa lamban belajar 
mengakibatkan salah satu siswa lamban belajar tertinggal kelas selama dua periode tahun 
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pelajaran dikarenakan hasil belajarnya yang tidak memenuhi KKM[5]. Spesifikasi 
permasalahan yang ditemukan pada siswa lamban belajar berdasarkan wawancara penulis 
dengan guru kelas ialah kurangnya kemampuan efektif dalam membaca[6]. Hal ini juga terlihat 
pada hasil penelitian terdahulu dari Mumpuniarti dkk yang menyatakan bahwa siswa lamban 
belajar memiliki kemampuan membaca yang rendah[7]. Mengacu terhadap permasalahan yang 
terjadi, penulis menawarkan sebuah pembelajaran dengan bantuan media teknologi 
pembelajaran, di mana teknologi di dalam pembelajaran digunakan sebagai alat bantu dalam 
menyampaikan materi secara efisien dan efektif kepada siswa[8]. Penggunan teknologi di 
dalam pembelajaran bukan hanya berguna bagi siswa tetapi berguna juga bagi pengajar. Hal 
tersebut terlihat di dalam penelitian terdahulu Bambang dkk terhadap 151 guru di Indonesia 
yang menyatakan bahwa pengintegrasian teknologi di dalam pembelajaran dapat 
meningkatakan ketrampilan mengajar[9]. 
Teknologi pembelajaran yang ditawarkan penulis ialah aplikasi Speed Readers Enchanted. 
Aplikasi ini digunakan karena siswa lamban belajar memiliki kesulitan dalam berpikir dan 
memproses informasi yang bersifat abstrak. Guru diharapkan dapat menggunakan teknologi 
sebagai media pembelajaran yang dapat membantu siswa, serta mengunakan petunjuk visual 
sebanyak mungkin agar siswa dapat memahami materi yang bersifat abstrak tersebut[10]. 
Dalam kerucut pengalaman milik Edgar Dale ditemukan bahwa siswa akan lebih memahami 
materi apabila diperhadapkan dengan contoh pengalaman langsung atau konkret karena 
melibatkan indra penglihatan, pendengaran, perasa, penciuman dan peraba sehingga mereka 
akan mendapatkan pemahaman atas materi yang disampaikan[11].  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi Speed Readers Enchanted dapat  
meningkatkan kemampuan efektif membaca dan bagaimana aplikasi ini digunakan oleh siswa 
lamban belajar pada salah satu sekolah Inklusi di Kota Salatiga 
2. Tinjauan  Pustaka 
Teknologi pembelajaran merupakan penggabungan antara teori dan praktek pada sebuah 
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, evaluasi dari proses dan sumber untuk 
belajar[12]. Teknologi memiliki dua peran yang dapat diterapkan di dalam proses 
pembelajaran yaitu teknologi sebagai bahan atau alat bantu pembelajaran (literacy) dan sebagai 
alat (tools)[13]. Peran yang pertama, Teknologi dapat membantu siswa dalam mencari sumber 
9 
 
pelajaran seperti mengakses informasi dari google, blog yang berisi materi pembelajaran, video 
maupun audio. Peran yang kedua, teknologi berfungsi sebagai alat (tools). Teknologi berperan 
sebagai alat yang dapat meringankan atau membantu di dalam proses pembelajaran serta 
menyediakan aplikasi yang bertujuan melengkapi pembelajaran seperti pengolah kata, 
pengolah angka, desain grafis, membuat dan menyusun database. Bantuan yang diberikan oleh 
teknologi pembelajaran sangat dibutuhkan oleh siswa lamban belajar dikarenakan mereka 
membutuhkan penanganan khusus yang dapat bermanfaat bagi peningkatan kemampuan 
kognitif di dalam pembelajaran. 
Siswa lamban belajar dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus dikarenakan 
siswa lamban belajar memiliki keterbatasan dalam tingkat kecerdasan. Siswa lamban belajar 
memiliki tingkat IQ yang berkisar antara 70-85[14], dan kecerdasan emosional mereka 
mencapai angka 76 – 89[15]. Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh siswa lamban belajar ini 
dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar, di mana siswa lamban belajar seringkali 
tidak mampu menuntaskan standar pencapaian yang sudah disusun oleh guru[15]. Siswa 
lamban belajar memiliki karakteristik yang terbagi berdasarkan aspek kognitif, afektif, 
komunikasi dan sosial yang dapat digambarkan pada tabel dbawah ini[16][17][18]  
Tabel 2. Karakteristik Siswa Lamban Belajar 
No Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek komunikasi Aspek Sosial 
1. IQ 70 – 90  
Nilai rata-rata ≤ 6.0 
Kurang percaya diri Sulit menyampaikan ide 
(tertulis & lisan) 
Sulit beradaptasi 
dikelas 
2. Pernah tidak naik kelas Pemurung Sering menggunakan 
bahasa tubuh  
Acuh terhadap 
lingkungan sekitarnya 
3. Daya ingat rendah Memiliki emosi 
yang kurang stabil 
Kesulitan dalam 
mengkombinasikan kata-
kata saat berbicara. 
Membutuhkan 
pemeriksaan yang 
lebih intensif dari guru 
dan orangtua. 
4. Sulit berkonsentrasi Mengasingkan diri  Sangat bergantung 
terhadap guru, 
orangtua dan teman 
dalam menyelesaikan 
tugas sekolah. 
5. Daya tangkap lambat Motivasi belajar 
kurang 
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Lanjutan  
No Aspek Kognitif Aspek Afektif Aspek komunikasi Aspek Sosial 
6. Sulit berpikir dan 
memahami konsep 
abstrak 
Sering melakukan 
pelanggaran 
disekolah 
  
7. Sulit mempelajari 
ketrampilan baru 
   
8. Sulit merangkai kata 
dan karangan 
   
9. Membutuhkan waktu 
lama dalam menguasai 
materi 
   
10. Membutuhkan 
pengulangan materi 
secara intensif 
   
11. Membutuhkan waktu 
lama dalam 
menyelesaikan tugas 
   
12. Lebih suka membaca 
nyaring 
   
13. Terkendala dalam hal 
menghafal,berhitung,m
embaca dan menulis 
   
 
Berdasarkan tabel 2 tentang karakteristik siswa lamban belajar, maka salah satu karakteristik 
siswa lamban belajar yang menjadi masalah di dalam penelitian ini yaitu terkendala dalam 
kemampuan membaca terkhususnya kemampuan efektif membaca, sedangkan kemampuan ini 
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang siswa. 
Kecepatan efektif membaca (KEM) merupakan penggabungan antara hasil kecepatan 
membaca dengan tingkat pemahaman suatu bacaan[19]. Peningkatan hasil kecepatan membaca 
sangat berpengaruh terhadap seberapa cepat kita mengelola informasi yang diterima. Tingkat 
kemampuan efektif membaca dapat dilihat berdasarkan jenjang pendidikan yaitu tingkat 
Sekolah Dasar adalah 80 – 140 kata per menit (kpm), tingkat Sekolah Menengah Pertama 
adalah 140 – 175 kpm, tingkat Sekolah Menengah Atas adalah 175 – 245 kpm, tingkat 
Perguruan Tinggi adalah 245 – 280 kpm dan tingkat Profesional dapat mencapai angka 500 
kpm[20]. Rumus yang digunakan dalam menghitung KEM adalah sebagai berikut : 
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1. Rumus Menghitung Kecepatan Membaca  
Kecepatan membaca =  
𝐾
𝑊𝑑
× 60 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  
 
2. Rumus Menghitung Pemahaman Bacaan  
Pemahaman Bacaan = 
𝐵
𝑆𝐼 
× 100 % 
3. Rumus Menghitung Kemampuan Membaca Efektif 
KEM  = 𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑚𝑏𝑎𝑐𝑎 × 𝑃𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑐𝑎𝑎𝑛 
Kemampuan efektif membaca seseorang dapat dilatih dengan sebuah aplikasi yaitu Speed 
Reader Enhanced yang berfungsi untuk melatih kecepatan membaca. 
 
Aplikasi Speed Reader Enhanced merupakan salah satu contoh teknologi pembelajaran 
yang digunakan untuk membantu meningkatkan kecepatan membaca dan kemampuan 
pemahaman isi bacaan. Aplikasi Speed Reader Enhanced akan menampilkan kata perkata 
berupa video yang dapat disesuaikan dengan kecepatan penggunanya. Aplikasi ini digunakan 
karena siswa lamban belajar memiliki kesulitan dalam berpikir dan memproses informasi yang 
bersifat abstrak sehingga guru diharapkan dapat menggunakan teknologi sebagai media  
pembelajaran yang dapat membantu siswa serta mengunakan petunjuk visual sebanyak 
mungkin agar siswa dapat memahami materi yang bersifat abstrak tersebut[21]. Aplikasi Speed 
Reader Enhanced yang digunakan versi 4.0.4 dan memiliki size sebesar 1.004 kb. Aplikasi ini 
memiliki tampilan yang sederhana dan tidak membingungkan bagi pengguna. 
 
 A 
 E 
 F 
B 
 C 
 D 
Keterangan : 
KJumlah kata yang dibaca 
Wd Waktu baca (detik) 
B Skor jawaban benar 
SI  Skor ideal  
Kpm  Kata per menit 
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Keterangan tampilan awal dari aplikasi Speed Reader Enhanced : 
A = Text Body atau tempat untuk menampilkan teks yang sudah kita masukan 
B = Open digunakan untuk membuka file.txt yang akan kita gunakan.  
C = Save digunakan untuk menyimpan file yang sudah kita buka. 
D = Show Reader untuk menampilkan text yang sudah dimasukan dalam mode video. 
E = Pengaturan atau tempat di mana kita mengatur jumlah kata dan kecepatan tampilan kata 
F = Informasi yang berisi tentang versi aplikasi ini, nama pembuat aplikasi dan alamat email. 
         
Proses menampilkan kata per kata dari aplikasi Speed Reader Enhanced dan bagian pengaturan 
pada aplikasi Speed Reader Enhanced 
3. Metode Penelitian 
Penelitian pada jurnal ini bertempat di salah satu sekolah dasar Inklusi di Kota Salatiga, 
akan tetapi atas permintaan pihak sekolah untuk merahasiakan nama sekolah sehingga tidak 
dapat mencantumkan nama dari sekolah dasar tersebut. Penelitian ini memiliki sample yang 
berjumlah dua orang siswa lamban belajar berinisial V dan R yang duduk di jenjang kelas tiga. 
Pemilihan sample ditentukan berdasarkan hasil wawancara dan pengisian checklist oleh guru 
kelas tiga dan dari hasil perhitungan KEM yang dilakukan oleh peneliti selama dua kali 
pertemuan. Di mana hasil KEM kedua subyek penelitian merupakan hasil terendah dari 
keseluruhan siswa[22]. Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis ialah Penelitian 
Eksperimen Single Subject Research (SSR) atau Eksperimen Subjek Tunggal dengan Variable 
Bebas yaitu Aplikasi Speed Reader Enhanced, Variable Terikat yaitu Kemampuan efektik 
membaca, Jenis Ukuran Target Behavior yaitu durasi dan menggunakan pola desain A-B-A, 
yaitu : 
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 A1 = Baseline 1 
Pada fase ini akan di lihat bagaimana kemampuan awal anak sebelum diberikan tindakan 
atau intervensi. Pada penelitian ini untuk fase baseline 1 dilakukan pengukuran 
kemampuan efektif membaca siswa lamban belajar dengan menggunakan soal bacaan 
dalam keadaan normal yang dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 30 menit. 
 B = Intervensi 
Intervensi adalah suatu kondisi pemberian perlakuan secara berulang-ulang hingga 
mencapai level tertentu. Pada tahap ini subjek penelitian diberikan intervensi dengan 
menggunakan aplikasi Speed Reader Enhanced secara berulang. Intervensi diberikan 
selama 18 kali pertemuan dengan durasi 15 menit/pertemuan. Subjek penelitian 
mengerjakan soal sebanyak satu kali setiap dua pertemuan sehingga menjadi Sembilan kali 
pengerjaan soal. 
 A2 = Baseline 2 
Merupakan pengulangan baseline 1 sebagai evaluasi bagaimana intervensi yang diberikan 
berpengaruh pada subjek penelitian. Pengukuran pada fase ini dilakukan selama 6 kali 
pertemuan dengan durasi 15 menit/pertemuan. Subjek penelitian mengerjakan soal 
sebanyak satu kali setiap dua pertemuan sehingga menjadi 3x pengerjaan soal. 
Proses pengambilan data yang dilakukan berupa Wawancara tidak terstruktur dengan guru 
yang menangani siswa lamban belajar serta guru kelas, Observasi menggunakan checklist 
untuk melihat berapa banyak subyek penelitian yang membutuhkan bantuan, dan tes tertulis 
yang diberikan sebelum adanya Intervensi kepada siswa dan juga dilakukan setelah diberikan 
Intervensi untuk keperluan perhitungan KEM. Instrumen Penelitian yaitu hasil KEM kedua 
subyek penelitian. Pengolahan data menggunakan pengukuran rumus Kecepatan Efektif 
Membaca (KEM) serta analisis data dalam penelitian subjek tunggal biasanya menggunakan 
statistik deskriptif yang sederhana dan mempresentasikan data kedalam grafik garis. 
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4. Hasil Penelitian  
A. Peningkatan KEM Subyek Penelitian 
Rekapitulasi hasil Kemampuan Efektif Membaca Siswa V dan R yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini dalam kondisi Baseline 1 (A1), Intervansi (B), dan Baseline 2 (A2) : 
 
 
Grafik 4.1 Kemampuan Efektif Membaca (KEM) Siswa V dalam kondisi Baseline 1, Intervensi  dan 
baseline 2 
Dapat dijelaskan dari grafik di atas bahwa pengukuran Baseline 1 dilakukan sebanyak dua kali 
dan hasil KEM siswa V mencapai angka yang sama yaitu 28 kpm. Sedangkan untuk kondisi 
Intervensi selama 9 kali melakukan evaluasi hasilnya mengalami perubahan baik peningkatan 
maupun penurunan. Hasil KEM siswa V pada kondisi Baseline 2 mengalami peningkatan yang 
signifikan yaitu 62 kpm, 88 kpm, dan 90 kpm. 
 
Grafik 4.2 Kemampuan Efektif Membaca (KEM) Siswa R dalam kondisi Baseline 1, Intervensi  dan 
baseline 2 
Grafik di atas menyatakan bahwa pengukuran Baseline 1 dilakukan sebanyak dua kali dan hasil 
KEM siswa R mencapai angka yang sama yaitu 25 kpm. Kondisi Intervensi hasilnya 
mengalami perubahan baik peningkatan maupun penurunan dan Hasil KEM siswa R pada 
kondisi Baseline 2 mengalami peningkatan yang tidak terlalu signifikan jika dibandingkan 
dengan siswa V yaitu 66 kpm, 70 kpm dan 71 kpm. 
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Analisis Visual kondisi kedua subyek penelitian 
Tabel 3. Hasil analisis Visual dalam Kondisi Siswa V & R 
No Kondisi 
Siswa V Siswa R 
A1 B A2 A1 B A2 
1. Panjang kondisi 2 9 3 2 9 3 
2. 
Estimasi 
Kecenderungan arah 
 
( = ) 
 
( + )  
 
( + ) 
 
      ( = ) 
 
( + ) 
 
( + ) 
3. 
Kecenderungan 
stabilitas 
( 100 % ) 
Stabil 
( 44.444 % ) 
Tidak Stabil 
( 66.667 % ) 
Tidak Stabil 
( 100 % ) 
Stabil 
( 55.556  % ) 
Tidak Stabil 
( 66.667 % ) 
Tidak Stabil 
4. Jejak Data 
 
 
( = ) 
 
 
 
( + )  
 
 
( + ) 
 
 
( = ) 
 
 
 
( + ) 
 
 
( + ) 
5. 
Level Stabilitas dan 
Rentang 
Stabil 
28 kpm 
Tidak Stabil 
49 – 65 kpm 
Tidak Stabil 
62 – 90 kpm 
Stabil 
25 kpm 
Tidak Stabil 
35 – 64 kpm 
Tidak Stabil 
66 – 71 kpm 
6. Level perubahan 
28-28 = 0 
( = ) 
65-52 = 13 
( + ) 
90-62 = 28 
( + ) 
25-25  = 0 
( = ) 
64-35 = 29 
( + ) 
71-66 = 5 
( + ) 
 
Berdasarkan tabel 3 yang memperlihatkan tentang hasil analisis visual dalam kondisi kedua 
subyek penelitian, maka penjelasan dari kondisi 1 sampai 6 akan dipaparkan dibawah ini :  
1. Panjang Kondisi 
Panjang kondisi ditentukan dari jumlah hari evaluasi yang dilaksanakan pada masing-masing 
kondisi, yaitu Baseline 1  2, Intervensi  9 dan Baseline 2  3. 
 
2. Estimasi Kecenderungan Arah & Jejak Data 
 
 
Grafik 4.3 Estimasi Kecenderungan Arah Siswa V 
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Grafik 4.4 Estimasi Kecenderungan Arah Siswa R 
Untuk siswa V dan R, estimasi kecenderungan arah pada kondisi baseline 1 tidak mengalami 
perubahan/statis, sedangkan untuk kondisi Intervensi estimasi kecenderungan arah mengalami 
perubahan yaitu mengalami peningkatan kearah positif (+) atau membaik walaupun perubahan 
terjadi perlahan-lahan dan untuk kondisi baseline 2 siswa V mengalami peningkatan yang 
drastis sedangkan siswa R mengalami peningkatan walaupun tidak secepat siswa V dan dalam 
kondisi ini hasil KEM yang dicapai melebihi kondisi-kondisi sebelumnya sehingga kesimpulan 
yang diambil esetimasi kecenderungan arah siswa V dan R mengalami peningkatan atau 
membaik (+). 
 
3. Kecenderungan stabilitas dan Level Stabilitas  
 
Grafik 4.5 Kecenderungan Stabilitas Siswa V 
 
Tabel 4. Tabel Kecenderungan Stabilitas Siswa V  
Kondisi Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A 2) 
Mean Level ( hitam ) 28 55.55 80 
Batas Atas ( hijau ) 30.1 60.425 86.75 
Batas Bawah ( merah ) 25.9 50.675 73.25 
Kecenderungan Stabilitas ( 100 % ) Stabil ( 44.444 % ) Tidak Stabil ( 66.667 % ) Tidak Stabil 
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Kondisi dikatakan stabil apabila mencapai angka >85% dan hasil KEM siswa V yang masuk 
pada rentang mean level yang akan menjadi patokan seberapa stabil sebuah kondisi. Untuk 
kondisi baseline 1 kecenderungan dan level stabilitas dikatakan stabil karena hasil KEM yang 
diperoleh bersifat statis, untuk kondisi Intervensi dinyatakan tidak stabil karena hanya 4 dari 9 
hasil KEM yang berhasil masuk rentang mean dan untuk baseline 2 dinyatakan juga tidak stabil 
karena 2 dari 3 hasil KEM yang mampu masuk rentang level. 
 
Grafik 4.6 Kecenderungan Stabilitas Siswa R 
Tabel 5. Tabel Kecenderungan Stabilitas Siswa R  
Kondisi Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 (A 2) 
Mean Level ( hitam ) 25 52.33 69 
Batas Atas ( hijau ) 26.875 57.13 74.325 
Batas Bawah ( merah ) 23.125 47.53 63.675 
Kecenderungan Stabilitas ( 100 % ) Stabil ( 55.556  % ) Tidak Stabil ( 66.667 % ) Tidak Stabil 
Kondisi dikatakan stabil apabila mencapai angka >85% dan hasil KEM siswa R yang masuk 
pada rentang mean level yang akan menjadi patokan seberapa stabil sebuah kondisi. Untuk 
kondisi baseline 1 kecenderungan dan level stabilitas dikatakan stabil karena hasil KEM yang 
diperoleh bersifat statis, untuk kondisi Intervensi dinyatakan tidak stabil karena hanya 5 dari 9 
hasil KEM yang berhasil masuk rentang mean dan untuk baseline 2 dinyatakan juga tidak stabil 
karena 2 dari 3 hasil KEM yang mampu masuk rentang level. 
 
 
 
25 25
35
46 47
53
57
50
57
62 64
66
70 71
0
20
40
60
80
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
K
EM
 (
kp
m
)
Hari Evaluasi
Kecenderungan Stabilitas Siswa R Hasil KEM
Baseline 1
Intervensi Baseline 2
18 
 
4. Level Perubahan  
Level perubahan pada siswa R & V mengalami peningkatan kearah positif (+) atau membaik 
apabila di lihat dari hasil KEM subjek penelitian yang mengalami kenaikan pada setiap kondisi 
dan angka KEM kondisi baseline 2 (A2) jauh lebih tinggi dari kondisi baseline 1 (A1) yang 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini tentang perbandingan hasil KEM kedua subyek penelitian. 
Tabel 6. Perbandingan hasil KEM Siswa V dan R 
Kondisi 
Siswa V Siswa R 
A1 / B / A2 A1 / B / A2 
Hasil KEM terakhir 
setiap kondisi  
28  65  90 (+) 25 64  71 (+) 
 
B. Penerapan Aplikasi Speed Reader Enhanced  
Proses pembelajaran yang diberikan kepada siswa lamban belajar yaitu kedua subjek diberi 
latihan secara terpisah atau individu sehingga peneliti dapat lebih fokus terhadap masing-
masing subjek. Peneliti memberikan latihan menggunakan aplikasi Speed Reader Enhanced 
yang di mana merupakan bagian dari teknologi yang dapat membantu siswa. Pada bagian 
pengaturan aplikasi ini, kecepatan per kata dapat diatur sedemikian rupa sesuai dengan 
kemampuan siswa sehingga setiap kata yang ditampilkan dapat diperlambat maupun 
dipercepat. Pada penelitian ini peneliti memberikan penanganan dengan cara yaitu pada setiap 
pertemuan, siswa diberikan tiga kesempatan untuk latihan. Pada kesempatan pertama, kata 
yang ditampilkan memiliki kecepatan yang sangat rendah. Kesempatan kedua menggunakan 
kecepatan rendah dan kesempatan ketiga menggunakan kecepatan sedang. Setelah dilihat 
peningkatan yang baik dari kedua subjek pada dua minggu pertama, maka untuk dua minggu 
selanjutnya kecepatan yang diberikan kepada siswa apabila diurutkan menjadi kecepatan 
rendah, sedang dan cepat. Bahan bacaan yang diberikan kepada subjek penelitian di lihat dari 
kesulitan kata yang tercantum pada setiap bacaan, di mana untuk setiap dua kali pertemuan 
diberikan kesulitan kata yang berbeda-beda dengan bacaan yang berbeda, sehingga siswa dapat 
mengenal lebih banyak kata dan juga dapat meningkatkan kecepatan membaca mereka apabila 
telah terbiasa menggunakan kata-kata tersebut. 
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5. Diskusi  
 
Hasil penelitian menyatakan bahwa aplikasi Speed Reader Enhanced dapat meningkatkan hasil 
KEM siswa lamban belajar yang berada pada salah satu sekolah inklusi Kota Salatiga. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa lamban belajar dapat mengalami perubahan positif 
dalam pembelajaran, apabila diberikan penanganan khusus yang sesuai dengan masalah yang 
dialami oleh mereka. Salah satunya dengan bantuan teknologi yang diterapkan didalam 
pembelajaran di kelas, dikarenakan teknologi pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran 
lebih produktif dan merata[8]. Respon dari kedua subjek penelitian terhadap penggunaan 
aplikasi Speed Reader Enhanced ini terlihat berbeda-beda setiap harinya, mereka terlihat 
semangat di hari pertama tetapi bisa terlihat lesu di hari selanjutnya. Hal ini berkaitan dengan 
salah satu karakteristik siswa lamban belajar yang telah disampaikan pada tinjauan pustaka 
yaitu siswa lamban belajar memiliki emosi yang kurang stabil[17]. Siswa lamban belajar juga 
membutuhkan pemeriksaan kemajuan, perbaikan, penghargaan yang lebih intensif dari guru 
dan orangtua[18]. Dalam hal ini guru memiliki tanggung jawab untuk memberikan perhatian 
lebih kepada mereka, salah satunya dengan penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 
yang dapat membantu mereka memahami materi yang diberikan. Aplikasi Speed Reader 
Enhanced ini memiliki fungsi yang dapat dikontrol oleh guru yaitu pengaturan kecepatan 
dalam menampilkan sebuah kata, sehingga dapat mempermudah guru untuk merencanakan 
pembelajaran maupun dalam penggunaan aplikasi ini. Pada saat kedua subyek diberikan 
penanganan dengan aplikasi Speed Reader Enhanced secara berkala, maka didapati bahwa 
terjadi perubahan terhadap sikap mereka. Salah satunya ialah kedua subyek penelitian dapat 
membaca dengan lebih percaya diri dan bersuara lantang. Hal ini berlawanan dengan keadaan 
sebelum adanya penanganan, di mana kedua subyek membaca dengan suara pelan dan takut 
melakukan kesalahan saat membaca. Keadaan ini sejalan dengan karakteristik siswa lamban 
belajar yang memiliki rasa percaya diri yang rendah[19]. Dengan demikian penggunaan 
aplikasi Speed Reader Enhanced ini dapat memberikan perubahan terhadap beberapa 
karakteristik yang dimiliki siswa lamban belajar. Kesimpulan yang diambil dalam penelitian 
ini adalah aplikasi Speed Reader Enhanced berhasil meningkatkan Kemampuan Efektif 
Membaca siswa lamban belajar. Peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu apabila penelitian selanjutnya menginginkan hasil yang lebih terperinci dan 
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mendalam dapat menggunakan metode penelitian studi kasus, selain itu penelitian selanjutnya 
bisa lebih fokus terhadap penggunaan teknologi didalam menangani karakteristik lain yang 
dimiliki oleh siswa lamban belajar. 
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